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ABSTRAK

Khaled M. Abou el-Fadl adalah seorang pemikir #beasal Kuwait. Abou
Fadl disebut-sebut sebagam enlightened paragon of liberal Islam. Gagasannya
menjangkau spektrum yang luas, mulai dari hukuroraiitas, modrnitas, demokrasi,
Hak Asasi Manusia (HAM), jihad, perang, terorisnngga masalah perempuan
dalam Islam. Dari gagasan-gagasan itu, satu hahnkeadalah gagasannya tentang
perempuan dalam Islam.

Abou Fadl adalah seorang feminis Islam. la mempainkgntruksi gagasan
tentang perempuan dalam Islam yang khas yang egdikéhsikan dalam berbagai
konteks, termasuk dalam konteks posisi peremputamdaukum keluarga Islam.
Sampai di sini menarik untuk dapat meneliti korlstrgagasan Abou Fadl tersebut.

Minimal ada tiga alasan mengapa gagasan tentamgnpean dalam Islam
Abou Fadl perlu diangkat dan dihadirkan, yaiRertama, Abou Fadl mempunyai
kekhasan pendekatan dalam membahas masalah peredigam Islam, sehingga
kesimpulan-kesimpulan dalam pembahasannya mempuksidnasan tersendiri;
Kedua, Abou Fadl dipandang sebagai tokoh yang mampu uaraikgn nilai-nilai
Islam klasik dalam konteks modern, sehingga pesarkpemikiran yang
dihasilkannya dinilai komprehensiKetiga, isu tentang perempuan dalam Islam
tetap menarik, seiring dengan perdebatan yanguajukg usai mengenai peran dan
posisi perempuan dalam Islam.

Dalam menemukan gagasan tentang perempuan Abouy $adh satunya
mensyaratkan penelitian pada buku-buku yang ditydis Untuk itu, penelitian ini
berisi studi kepustakaarilfrary research). Model pendekatan filosofis digunakan
untuk melihat konstruksi gagasan tersebut secaralatem, sehingga inti gagasan
perempuan dalam Islam Abou Fadl dapat dipahamamahenguatkan pemahaman
dipakai alat analisis berupa Analisis Wacana K(Ag/K) Model Sara Mills.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari tiga temeogoyang di bahas, yaitu:
kritik fatwa bias gender, kritik hadis misoginisgrdsifat dasar dan peran perempuan
dalam Islam menunjukan gagasan pembelaan, pemipetbaisgpersamaan bagi kaum
perempuan. Penulis menyebutnya sebagai gagasamdepeérempuan dalam Islam
Abou Fadl. Konstruksi gagasan Abou Fadl ini terkendari model pendekatannya
dalam melihat teks, terutama al-Qur'an dan hadmg\@ercorak hermeneutis feminis.
Pendekatan hermeneutik feminis Abou Fadl ini patleagnya menghasilkan tipe
gagasan ke-lslam-an yang khas. Dengan hermeneatiknitnya, Abou Fadl
mengaitkan relasi gender dengan gagasan tentaritagtdalam Islam, syarat-syarat
keberwenangan dan relasi antara teks, pengarangelabaca dalam memahami
teks-teks agama. Gagasan Abou Fadl juga berbedganekalangan ekofeminis
seperti Sachiko Murata yang cenderung menerima edadn laki-laki dan
perempuan. Abou Fadl memfokuskan pada isu-isu pe@a, pembebasan dan
keadilan bagi perempuan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusisiaipsi ini berpedoman

pada transliterasi Surat Keputusan Bersama Me#tgama Rl dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Rl Tanggal 10 Septenfi&f Nomor : 158/1987

dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| alif tidak dilambangkan| tidak dilambangkan

[ ba’ B Be

< ta’ T Te

& sa’ S es (dengan titik di atas)
a jim J Je

C ha’ H ha (dengan titik di bawah
¢ kha’ KH ka dan ha

3 dal D De

A zal 7 zet (dengan titik di atas)
J ra’ R Er

J zai Z Zet

o sin S Es

U syin Sy es dan ye
ul sad S es (dengan titik di bawah
o dad d de (dengan titik di bawah
b ta’ T te (dengan titik di bawah)
b za’ Z zet (dengan titik di bawah
[ ‘ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ gair G Ge

o fa’ F Ef

é gaf Q Qi

4 kaf K Ka

J lam L ‘el

2 mim M ‘em

O nun N ‘en

3 waw W W

0 ha’ H Ha

s hamzah i Apostrof

¢ ya' Y Ye

Vi

N—r



B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Vii

-

A Ditulis sunnah
e Ditulis ‘illah
C. Ta’ Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis dengah
sl ditulis al-Ma’idah
4l ditulis Islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yandah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat daga@ya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandangl™ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengah.

| 1l 45 laa | ditulis | Mugaranah al-ma zahib |
D. Vokal Pendek
1. | ——-- Fathah ditulis a
2. | - kasrah ditulis i
3. | -t dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1. | fathah + alif ditulis a
Ol ditulis Istihsan
2. | Fathah + ya’ mati ; ditulis a
et ditulis Unsa
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis i
& st ditulis al-‘Alwani
4. | Dammah + wawu mati ditulis u
psle ditulis ‘Ulum
F. Vokal Rangkap
1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai
ah e ditulis Gairihim
2. | Fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis Qaul




viii

. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisakan dengan

Apostrof
e;uﬁ‘ ditulis a’antum
el ditulis u‘iddat
A Sl ditulis la’in syakartum
. Kata Sandang Alif +Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah
Ol ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkauafhl (el)nya.

EU I ditulis ar-Risalah
s L) ditulis an-Nisa’
Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisannya
Sl al ditulis Ahl al-Kitab
Al Jal ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Setiap manusia di atas permukaan bumi ini pada umanselalu
menginginkan kebahagiaan, tetapi kebahagiaandékliah dapat dicapai dengan
mudah tanpa mematuhi peraturan-peraturan yang tditdtapkan agama,
diantaranya mesti individu-individu dalam masyataiasaling menunaikan hak
dan kewajibannya masing-masing. Salah satu jalamkuntencapai kebahagiaan
ialah perkawinan.

Perjalanan sejarah banyak meninggalkan kesan fdiktt@pa perempuan
mempunyai peran penting. Peningkatan derajat perammerupakan salah satu
pokok dalam masalah kesejahteraan umum, dan pedtgab kecerdasan
penduduk Indonesia tidaklah begitu kuat dan ceppabila pendidikan kaum
perempuannya diabaikan. Disegala zaman kemajuampe&an merupakan faktor

yang nyata bagi perkembangan budaya suatu bangsa.

Sejak lima belas abad yang lampau, Islam telah hsngkan
diskriminasi berdasarkan kelamin. Jika terdapabedsan antara laki-laki dan
perempuan akibat fungsi dan peran yang diemban ngxasasing, maka

perbedaan itu tidak perlu mengakibatkan yang samnifiki kelebihan atas yang

! Kartaodirjo dkk, Sejarah Nasional Indonesia, V, (Jakarta: Balai Pustaka, 1977), him.
244.



lain, melainkan untuk saling membantu, melindurg dnelengkag.Di dalam
ayat-ayat al-Quran maupun Sunnah Nabi yang merupakenber utama ajaran
Islam, terkandung nilai-nilai universal yang memjpetunjuk bagi kehidupan
manusia dulu, kini, dan yang akan datang. Nilaiintlersebut antara lain
kemanusiaan, keadilan, kesetaraan, kemerdekaanselaagainyd. Berkaitan
dengan kesetaraan dan keadilan, Islam tidak penattolerir adanya perbedaan
atau perlakuan diskriminasi di antara umat manu#h.ini ditegaskan dalam al-

Quran:

AT ) oSt a0 e oS ST () 158 BB 5 gt oSl s S5 S0 (o oSUBLS 1) G L L

i ale

Moriz Winternitz pernah mengungkapkan bahwa perempsealalu
menjadi sahabat bagi agama, tetapi umumnya agarkanbsahabat bagi
perempuaﬁ.PasaInya, agama-agama di dlf‘rfsaperti; Yahudi, Hindu, konfusius,

Islam, Kristen, Buddha, Tantra, hingga Tao, diapggdah berperan besar dalam

2 Zaitunah Subhan, TafSir Kebencian; Studi bias Gender dalam TafSir Al-Qur’an,
(Yogyakarta: LKiS, 1999), him. 1

3 Ratna Batara Munti, Perempuan Sebagai Kepala Rumah Tangga, (Jakarta: Lembaga
kajian Agama dan Gender, 1999), him. 36.

* Al-Hujurat (49): 13.

* Ungkapan Moriz ini dikutip kembali oleh Annemarie Schimmel dalam pengantar buku
Sachiko Murata. Lihat Annemarie Schimmel, “Pengantar,” dalam Sachiko Murata, The Tao of
Islam: Kitab Rujukan tentang Relasi Gender dan Teologi Islam, alih bahasa Rahmani Astuti dan
dan M.S. Nasrullah, cet.ke-2 (Bandung: Mizan, 1996), him. 15.

% Pada dasarnya agama-agama secara umum mengukuhkan dominasi laki-laki atas
perempuan ini dapat dilihat dalam Katherine K. Young, ’Pengantar,” dalam Arvin Sharma (e.d),
Perempuan dalam Agama-agama Dunia, alih bahasa Syafaatun al-Mirzanah, Sekar Ayu Aryani
dan Andi Nurbaethi, cet.ke-1, (Jakarta:Ditperta Depag RI, CIDA, dan McGill-Project, 2002),
him. 20.



mengukuhkan budaya patriatki sekaligus menjadi sumber terjadinya
ketidakadilan gendérAnggapan ini dikuatkan oleh berbagai fakta sejaag
menunjukan kaum agamawan sering memposisikan pesmgebagai “makhluk
kedua”, setingkat lebih rendah dari laki-laki sedddignakhluk utama”. Tahun 586
Masehi misalnya, Dewan Gereja memvonis perempuangaelpaanusia yang
tujuan hidupnya hanyalah untuk melayani laki-faki.

Lantas, bagaimana dengan Islam? Dalam konteks |$lai&-kata Morviz
tampak teramini ketika sejumlah pernyataan al-@ugang terdapat dalam ayat-
ayat tentang penciptaan Hawa, kepemimpinan lakidtds perempuan, poligami,
hak-hak unilateral kaum laki-laki untuk berceraakthak kewarisan dan otoritas
kesaksian hukum laki-laki yang lebih besar, tamps&cara langsung

memarginalkan perempuan. Selain itu, munculnya shiadilis misogini&

7 Kata patriarki secara harfiah berarti kekuasaan bapak atau patriakh (patriarch).
Awalnya digunakan untuk menyebut keluarga yang dikuasai oleh kaum laki-laki. Pengertian
patriarki kemudian bergeser menjadi lebih luas untuk menyebut kekuasaan laki-laki, hubungan
kuasa dengan apa laki-laki menguasai perempuan, dan untuk menyebut sistem yang membuat
perempuan tetap dikuasai melalui berbagai cara. Lihat Kamla Bhasin, Meggugat Patriarki:
Pengantar tentang Persoalan Dominasi terhadap Kaum Perempuan, alih bahasa Nug
Katjasungkana, cet.ke-1 (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1996), him. 1.

¥ Gender ialah suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang
dikonstruksi secara sosial maupun kultural. Konsep gender ini sekaligus dibedakan dengan konsep
seks (jenis kelamin), dimana seks merupakan pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin
manusia yang ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis kelamin tertentu. Lihat
Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, cet.ke-4 ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1999), hlm. 7-12.

 Menurut Qasim Amin, keputusan dewan gereja ini menunjukan status perempuan
terburuk dalam sejarah peradaban dunia. Lihat Qasim Amin, Sejarah Penindasan Perempuan:
Menggugat “Islam Laki-laki” Menggurat “Perempuan Baru’, alih bahasa Syariful Alam, cet.ke-1
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), hlm.30.

1 Hadis Misoginis ialah hadis yang isinya membenci kaum perempuan. Istilah ini
dipakai Fatima Mernissi untuk menyebut hadis-hadis yang melecehkan kaum perempuan. lihat
Fatima Mernissi, Wanita di dalam Islam, alih bahasaYaziar Radianti, (Bandung: Pustaka, 1994),
hlm. 62.



seperti; hadis tentang pelarangan menyerahkan rurpgda kaum perempuan,
hadis yang menyatakan bahwa keledai, anjing damper@n dapat membatalkan
shalat, hadis tentang sujud kepada suami, sertab-kitab klasik yang

menggambarkan perempuan sebagai separuh hargakiakbbjek, dan sebagai
mahluk domestik! telah mengukuhkan asumsi terhadap Islam sebagana

yang tidak ramah terhadap kaum perempuan.

Anggapan ini semakin kokoh ketika sejumlah karyaifés Barat muncul
dan mengkritik habis doktrin-doktrin Islam yangitinbias gender itu. Dalam hal
ini, Sayyid Hossein Nasr mengungkapkan bahwa sejalelmaknya feminisme,
banyak hutan telah ditebang untuk menghasilkan bykog menyinggung
masyarakat muslim sebagai contoh nyata marginalikasm perempualtf
Akibatnya, labelitas Islam sebagai “agama laki-la&k terhindarkan lagi.

Namun, pertanyaan pokok yang patut diajukan addlaharkah Islam
secara holistik memposisikan perempuan di bawahld&k’ Dengan kata lain,
benarkah Islam merupakan agama patriarkal? Betusistem patriarki yang
terjadi dalam sejarah dominasi laki-laki atas peream itu dibenarkan oleh
Islam? Atau apakah sistem patriarki itu merupakaalitas dan sejarah yang
dibuat sedemikian rupa untuk mengukuhkan satu jg@oisinasi tertentu, seperti

dominasi laki-laki atas perempuan?

" Masdar F. Mas’udi, “Perempuan diantara Lembaran Kitab Kuning,” dalam Mansour
Fakih, dkk., Membincang feminisme, hlm. 167-176.

"2 Seyyed Hossein Nasr, The Heart of Islam: Pesan-pesan Universal Islam Untuk
Kemanusiaan, alih bahasa Nurasiah Fakih Sutan Harahap, cet.ke-1 (Bandung: Mizan, 2003), hlm.
227-228.



Apabila jawabannya adalah Islam sangat menghargamkperempuan
karena Islam adalah agama yang bertujuan untuk roekan persaudaraan
universal (niversal brotherhood kesetaraane@uality dan keadilan sosial
(social justic@,’® serta al-Qur'an berprinsip melawan segala benatid&kadilan,
termasuk eksploitasi ekonomi, penindasan politimnihasi budaya, dominasi
gender, dan segala bentuksequilibrium dan apertheit** maka pertanyaan
selanjutnya adalah, bagaimana dengan berbagai(&k3uran dan al-Hadis)
yang tampak memberi pemahaman bias gender?

Pertanyaan-pertanyaan ini menyeret pada perdebatass di antara umat
Islam sendiri.Pertama ada yang mengukuhkan pemahaman agama umumnya
dengan mengakui adanya superioritas laki-laki b#als perempuan di dalam atau
di luar rumah tangg&edua ada pula yang mencoba merekonstruksi pemahaman
keagamaan tentang perempuan yang selama ini adard&nenafsir ulang” teks-
teks agama bias gender, sehingga yang didapat hadalsiran yang lebih
memberikan ruang kesejajaran antara laki-laki gaempuan.

Kelompok kedua ini sering disebut sebagai kaumiries Islam, misalnya
Nazira Zein-ed-Din (Libanon), Benazir Bhutto (Pakigt Fatima Mernissi

(Maroko), Amina Wadud Muhsin (Amerika Serikat) Muhaad Shahrour

" Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan, alih bahasa Agung prihantoro,
cet.ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 33.

4 Mansour Fakih, “Figh Sebagai Paradigma Keadilan,” dalam Noor Ahmad, dkk.,
Epistemologi Syara’: Mencari Format Baru Figh Indonesia, cet.ke-1 (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2000), him. 143.



(Syiria)">, Qasim Amin (Mesir), Rifat Hassan (Pakistan), danh&sg\li Engineer
(India). Di Indonesia, kita mengenal Wardah HafizbyiN Agustina, Siti Ruhaini
Dzuhayatin, serta seorang Kiai dari Cirebon, Huséuhammad.

Dari sederet nama itu, ada satu lagi yang belusel@tkan, yang juga
banyak menulis masalah perempuan dalam Islam, ¥aiédled M. Abou el-Fadl
(selanjutnya disebut Abou Fadl). Abou Fadl adalalraseptokoh Hukum Islam
yang akhir-akhir ini banyak diperbincangkan, digutbahkan dalam tingkat
tertentu dipuji karena kontribusinya dalam pembarpamikiran Islam. Tokoh
John L. Esposito menyebutnya sebagai juru bicaaenaitmuslim abad 21 ini.
Ahmad Syafi'i Ma’arif mengomentari Abou Fadl dengaengatakan:

El Fadl adalah salah seorang juru bicara Islametpbrer yang cerah di

muka bumi. la telah menulis beberapa karya perten¢ang Islam yang

diramunya dari sumber-sumber klasik dan modern.t&8 samuan itulah
ia memetakan tafsirannya tentang Islam dengany@arg sangat kritikal,
mendalam, dan komprehenstf.”

Hemat Penulis, diapresiasinya gagasan-gagasan Alabunidisebabkan
oleh tiga hal, yaituPertama pemikirannya dinilai memiliki tingkat liberalitas
progresivitas dan ekspresivitas yang tinggi dalaomtéks modern.Kedua
pemikiran Abou Fadl ditopang oleh penguasaan akamadah klasik dan modern

sekaligus dituangkannya dalam berbagai tulisanh(ataupun pendekKetiga

Abou Fadl ditopang oleh basis sosial yang kuatnggfa memungkinkan gagasan-

"> Oleh Kurzman, kelima tokoh ini diategorikan sebagi golongan islam liberal. Lihat
Charles Kurzman, ,’Islam Liberal dan Konteks Islaminya,” pengantar dalam Charles Kurzman
(ed.), Wacana Islam Liberal: Pemikiran Islam Kontemporer tentang Isu-isu Global, cet.ke-2
(Jakarta: Paramadina, 2003), hlm. 133-219.

"http://www.serambi.co.id/modules.php?name=Gagas& aksi=selanjutnya&ID=14.diakse
s tanggal 05 November 2008.



gagasannya dapat dengan cepat menyebar dan metatzggapan. Ketiga hal
inilah yang telah menjadikan gagasan-gagasan Aball Banyak diminati,
sekaligus menempatkan Abou Fadl sebagai salaliddail penting di abad ini.
Penulis mempunyai tiga alasan mengapa gagasan Abol perlu
diangkat dan dihadirkan, yaituPertama Abou Fadl mempunyai kekhasan
pendekatan dalam membahas masalah perempuan dalam, Isehingga
kesimpulan-kesimpulan dalam pembahasannya memplekhasan tersendiri;
Kedua Abou Fadl dipandang sebagai tokoh yang mampu umaikgn nilai-nilai
Islam klasik dalam konteks modern, sehingga peamkpemikiran yang
dihasilkannya dinilai komprehensKetiga, isu tentang perempuan dalam Islam
tetap menarik, seiring dengan perdebatan yanguajukg usai mengenai peran
dan posisi perempuan dalam Islam, sehingga mengarangelaborasi, dan
melihat seperti apa konstruksi gagasan tentangnperan dalam Islam Abou Fadl
berarti menganalisa salah satu pemikiran menatdod&hazanah Islam.
Berdasarkan latar itulah, penulis bermaksud mergdgasan Abou Fadl
tentang perempuan dari aspek relasi suami-isttairséu, penting pula melihat
posisi perempuan dalam keluarga Islam melalui kokst gagasan tentang

perempuan dalam Islam yang ditampilkan oleh Abou feasiebut.
B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merkemusiasalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana deskripsi gagasan Khaleed Abou Fadingmearempuan?



2. Bagaimana implikasi gagasan Khaleed Abou Fadl teqaedlasi suami-
istri ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini diharapkan dapat bergunakintu

1. Mendeskripsikan gagasan tentang posisi perempuamdalam menurut
Abou Fadl yang ditampilkan dalam karya-karyanya.

2. Melihat implikasi gagasan tentang perempuan dalsgiaaml Abou Fadl
terhadap relasi suami-istri.
Adapun kegunaan penelitian ini antara lain adalah:

1. Memperkaya hasil penelitian akademis tentang peamki\bou Fadl.

2. Memperkaya wacana pemikiran-pemikiran hukum Islamémporer.

3. Menambah wawasan kita dalam pemikiran Islam yanga ju@gpat

diaplikasikan dalam kehidupan berumah tangga.

D. Telaah Pustaka

Dalam perkawinan tidak akan pernah lepas dari selni@hnaksi atau
sebuah realsi suami-istri maka terdapat pemikimamgyberbeda dan cerdas dari
seorang Abou fadl sehingga penulis ingin dalam majngsemikiran tersebut
dengan dukungan telaah yang Penulis temukan dalkperdpa karya yang

berkaitan dengan kajian mengenai gagasan-gagasan/sath, yaitu:



Pertama tesis yang berjudul “Kritik-kritik Khaled M. Aboel-Fadl atas
Penafsiran Otoritarianisme dalam Diskursus Hukummiskontempoer’ Tesis
ini memusatkan kajiannya pada kritik-kritik yandattukan Abou Fadl terhadap
praktek otoritarianisme dalam hukum islam. Seldm, idibahas juga teori
hermeneutika el-Fadl serta relevansinya dengangpebgngan Hukum Islam.

Kedua skripsi yang berjuduKritik Hadis “misoginis” Perspektif Khaled
M. Abou el-Fadl.”*® Skripsi ini berisi kajian deskriptif-analitik mede kritik
hadis Abou Fadl terhadap hadis-hadis misoginis. $4addis yang menjadi fokus
kajiannya adalah hadis tentang sujud kepada sueetaatan dalam hubungan
seks, dan hadis tentang kiaxan suami.

Ketiga skripsi yang berjudul “Otoritarianisme Hukum IstarStudi
Pemikiran Khaled Abou el-Fadl® Skripsi ini berisi deskripsi-inferensial
pemikiran Abou Fadl tentang otoritas yang sekal@jpssisikan sebagai anti tesis
dari praktik otoritarianisme.

Kempat skripsi yang berjudul “Hermeneutika Hukum Islanhaked M.

Abou el-Fadl.?° Skripsi ini berisi deskripsi-analitik mengenai rigoermeneutika

7 Mutamakkin Billa, “Kritik-kritik Khaled M. Abou el-Fadl atas Penafsiran
Otoritarianisme dalam Diskursus Hukum Islam Kontempoer,” Tesis tidak diterbitkan, Program
Pasca Sarjana (S2) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.

'8 Niila Khoiru Amaliya, “Kritik Hadis “Misoginis” Perspektif Khaled M. Abou el-Fadl,”
skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2006.

' Muhammad Shofwan Taufiq, “Orotitarianisme Hukum Islam: Studi Pemikiran Khaled
Abou el-Fadl,” skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2008.

? Amak Fadholi, “Hermeneutika Hukum Islam Khaled M. Abou el-Fadl,” Skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.
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Abou Fadl sebagai sebuah metodologi dalam hukummlsDalam skripsi ini juga
diuraikan aplikasi dari teori hermeneutika Abou IFd@lam persoalan-persoalan
gender, meski porsinya tidak banyak, hanya enaamnteai.

Kelima, skripsi yang berjudul “Teori Hermeneutika Khaled Abou el-
Fadl dan Nasr Hamid Abu Zaid dalam Interpretasi Kpn&doritas Hukum
Islam.™! Skripsi ini berisi tentang deskripsi perbandingarengenai teori,
karakteristik, hingga prosedur aplikasi dari hermdika-nya Abou Fadl dan Nasr
Hamid Abu Zaid.

Keenam skripsi yang berjudul “Konsep Teks Menurut Khald Abou
el-Fadl.”®® Skripsi ini berisi tentang deskripsi dan penempakmnsep teks
menurut Abou Fadl sebagai sebuah metode dalam rietasp teks, penetapan
makna dan perwakilan.

Ketujuh skripsi karya Muhammad lhsan Abdullah yang berjudu
“Puritanisme Islam: Kajian Atas Pemikiran Khaled Abou el-Fadl.”*® Skripsi
ini berisi deskripsi pemikiran Abou Fadl tentangatsl puritan. Diawali dengan
puritanisme Islam secara umum, penulis kemudiananiemvacana puritanisme

Islam dalam perspektif el-Fadl.

2! Ahmad Zayyadi, “Teori Hermeneutika Khaled M. Abou el-Fadl dan Nasr Hamid Abu
Zaid dalam Interpretasi Konsep otoritas Hukum Islam,” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas
Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.

2 Sabri,“Konsep Teks Menurut Khaled M. Abou el-Fadl,” Skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.

2 Muhammad Thsan Abdullah, “Puritanisme Islam: Kajian Atas Pemikiran Khaled M.
Abou el-Fadl,” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2007.
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Kedelapan Skripsi karya Mohammad Itqon Syauqi yang berjuditad
Dalam al-Quran: Dinamika Negosiatif Teori HermeneW{lkaled M. Abou el-
Fadl.”?* Pada intinya, skripsi di atas berisi tentang gagehermeneutika Abou
Fadl tentang relasi pengarang-teks-pembaca semtamiia yang terjadi antara
proses penafsiran dan komunitas penafsir dalam kmeanphad dalam al-Qur’'an.

Dalam skripsi maupun tesis yang telah kami papadkatas rata-rata
masih membahas pada sisi teori hermeneutika dam dearitarianisme dari
Khaled M. Abou Fadl. Skripsi yang akan penulis sugu akan lebih spesifik
membahas pemikiran Abou Fadl terhadap posisi parampgalam relasi suami-
istri.

E. Kerangka Teoretik

Kerangka teori merupakan sebuah keniscayaan dalagakakan
penelitian ilmiah. Kerangka teori dimaksudkan untoémberikan gambaran atau
batasan-batasan tentang teori-teori yang akan aigabagai landasan penelitian
yang akan dilakukaf?, adalah teori mengenai variabel-variabel permasalah
yang akan diteliti untuk mengarahkan penelitian gyatapat menghantarkan

penelitian tersebut kepada hasil yang memuaskan.

# Mohammad Itqon Syaugqi,”Jihad Dalam al-Qur’an: Dinamika Negosiatif Teori
Hermeneutik Khaled M. Abou el-Fadl,” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.

2 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, cet. ke-8 (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), him. 41
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Menurut Scanzoni (1981) hubungan suami-istri dajiadakan menurut
pola perkawinan yang ada. la menyebut ada 4 macda pswkawinan yaitu

owner propertyhead complement, senior junior partndanequal partner®

Pertama Pola perkawinamwner property istri adalah milik suami sama
seperti uang dan barang berharga lainnya. Tugasi sukalah mencari nafkah dan
tugas istri adalah menyediakan makanan untuk suzani anak-anak serta
menyelesaikan tugas-tugas rumah tangga yang laen&asuami telah bekerja

untuk menghidupi dirinya dan anak-anaknya.

Pada pola perkawinan ini, istri dianggap bukan sabagpbadi melainkan
sebagai perpanjangan suaminya saja. la hanya nkamup&epentingan,
kebutuhan, ambisi, dan cita-cita dari suami. Suadalah bos dan istri harus
tunduk padanya. Bila terjadi ketidaksepakatanj fsairus tunduk pada suami.
Dengan demikian akan tercipta kestabilan dalam hutaagga. Tugas utama istri
pada pola perkawinan seperti ini adalah untuk mersgieluarga. Karena istri
tergantung pada suami dalam hal pencarian nafkakarmuami dianggap lebih
mempunyai kuasa (wewenang). Kekuasaan suami ddqettkian dengan adanya
norma bahwa istri harus tunduk dan tergantung paaissecara ekonomis. Dari
sudut teori pertukaran, istri mendapatkan pengakdan kebutuhan yang
disediakan suami. Istri mendapatkan pengakuan kizabat dan peer group
berdasarkan suami. Demikian juga dengan statusalsostatus sosial istri

mengikuti status sosial suami. Istri mendapat dgknrdan pengakuan dari orang

*% Ravik Karsidi, “Pola Hubungan dalam Keluarga; Suatu Kajian Manajemen Keluarga”,
http:// www.beyourself.com akses 7 September 2008.
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lain karena ia telah menjalankan tugasnya deng#a Pada pola perkawinan
seperti ini, perkawinan lebih didasarkan pada gketirunan dan pemilikan

daripada kasih sayang.

Kedua, pola perkawinan yandpead-complementistri dilihat sebagai
pelengkap suami. Suami diharapkan untuk memenuhitiban istri akan cinta
dan kasih sayang, kepuasan seksual, dukungan etapsn, pengertian dan
komunikasi yang terbuka. Suami dan istri memutuska#nk mengatur kehidupan
bersamanya secara bersama-sama. Tugas suami atapiimencari nafkah untuk
menghidupi keluarganya, dan tugas istri masih tetepgatur rumah tangga dan
mendidik anak-anak. Tetapi suami dan istri kiniabimerencanakan kegiatan
bersama untuk mengisi waktu luang. Suami juga mukambantu istri di saat
dibutuhkan, misalnya mencuci piring atau menidurkanak, bila suami
mempunyai waktu luang. Tugas istri yang utama adadehgatur rumah tangga
dan memberikan dukungan pada suami sehingga susaminencapai maju dalam
pekerjaannya. Suami mempunyai seseorang yang nkeleingirinya. Norma
dalam perkawinan masih sama seperti dataner property kecuali dalam hal

ketaatan.

Dalam pola perkawinan ini secara sosial istri menjatibut sosial
suami yang penting. Istri harus mencerminkan palsisi martabat suaminya, baik
dalam tingkah laku sosial maupun dalam penampiisik material. Misalnya,
seorang istri pejabat harus juga menjadi panutagi para istri anak buah
suaminya. Ingat saja gejala Dharma Wanita. KetuariddaVNanita adalah istri

pemimpin instansi yang bersangkutan. Sebaliknyglaktiada Dharma Pria yang
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diketuai oleh suami dari istri yang menjadi pemimpdi instansi yang
bersangkutan. Wanita juga harus selalu menampdkaseperti pakaian, rambut,
sepatu, dan perhiasan lainnya sesuai dengan stadnsi. Dalam hubungan ini,
kedudukan istri sangat tergantung pada posisi s@au ayah sebagai kepala
keluarga. Bila posisi suami meningkat, posisi igtm ikut meningkat. Bila suami

dipindahtugaskan, istri dan anak-anak pun ikugsert

Ketiga pola perkawinarsenior-junior partney pada pola ini posisi istri
tidak lebih sebagai pelengkap suami, tetapi sudahjadi teman. Perubahan ini
terjadi karena istri juga memberikan sumbangan raeekonomis meskipun
pencari nafkah utama tetap suami. Dengan penghasilag didapat, istri tidak
lagi sepenuhnya tergantung pada suami untuk hidpi istri memiliki
kekuasaan yang lebih besar dalam pengambilan keputuMenurut teori
pertukaran, istri mendapatkan kekuasaan dan susimiakgan kekuasaan. Tetapi
suami masih memiliki kekuasaan yang lebih besar idai karena posisinya
sebagai pencari nafkah utama. Artinya, penghasstantidak boleh lebih besar
dari suami. Dengan begitu suami juga menentukamssiosial istri dan anak-
anaknya. Ini berarti, istri yang berasal dari statosial yang lebih tinggi, akan

turun status sosialnya karena status sosialnyarienigikuti status sosial suami.

Ciri perkawinan seperti inilah yang banyak terdageitarang ini Istri
bisa melanjutkan sekolah asal sekolah atau kam@msdidahulukan. Istri juga
bisa merintis karirnya sendiri setelah karir suaokses. Dalam pola perkawinan
seperti ini istri harus mengorbankan kariernya dkarmir suaminya. Dikalangan

beberapa instansi pemerintah, suami harus menjaigas di daerah sebelum bisa
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dipromosikan ke pangkat yang lebih tinggi. Demiikkgauami inilah, seringkali

istri rela berkorban.

Keempat Pada pola perkawinaequal partney tidak ada posisi yang
lebih tinggi atau rendah di antara suami-istri.rilsnendapat hak dan
kewajibannya yang sama untuk mengembangkan dirnsépga dan melakukan
tugas-tugas rumah tangga. Pekerjaan suami sammgrefat dengan pekerjaan
istri. Dengan demikian istri bisa sebagai pencarfkata utama, artinya
penghasilan istri bisa lebih tinggi dari suaminfzalam hubungan ini, alasan
bekerja bagi wanita berbeda dengan alasan yang dked@an dalam pola
perkawinan sebelumnya. Alasan untuk bekerja biasamggadi “sekolah untuk
kerja” atau “supaya mandiri secara penuh.” Dalara perkawinan ini, norma
yang dianut adalah baik istri atau suami mempukgaémpatan yang sama untuk
berkembang, baik di bidang pekerjaan maupun sets@esif. Segala keputusan
yang diambil di antara suami istri, saling mempebingkan kebutuhan dan
kepuasaan masing-masing. Istri mendapat dukunganpdagakuan dari orang
lain karena kemampuannya sendiri dan tidak dikaitk@ngan suami. Dalam pola
perkawinan seperti ini, perkembangan individu sebagéabadi sangat
diperhatikan. Konsep seperti ini dalam perkawinarmomggkinkan pria untuk
mengekspresikan kebutuhan dan perasaannya dan watitamengekspresikan

kemarahan mereka yang terkontrol.

Islam  memerintahkan manusia untuk memperhatikan sémwn
keseimbangan, keserasian, keselarasan, keutuh#dn;sésama umat manusia

maupun dengan lingkungannya. Konsep relasi gendkmd Islam lebih dari
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sekedar mengatur keadilan gender dalam keluargandagyarakat, tetapi secara
teologis dan teleologis mengatur pola relasi miksvkos (manusia),
makrokosmos (alam), dan Tuhan. Hanya dengan damikianusia dapat
menjalankan fungsinya sebagai khalifah, dan hamgaifeh sukses yang dapat

mencapai derajat abid sesungguhnya.

Pada dasarnya konsep hubungan suami dan istriigaat (ideal moral)
menurut Islam adalah konsep kemitrasejajaran athurtgan yang setara, prinsip
posisi laki-laki dan perempuan adalah setara, seilvaga yang disebutkan dalam

al-Qur'an:
2l o) el il 5 S0 ld

Prinsip kesetaraan dalam al-Qur'an dijelaskan pelagdn diulang-ulang

dibeberapa ayat:
28 g yaalls 5 piile 5

Islam memperkenalkan konsep relasi gender yang acenkepada ayat-
ayat substantif yang sekaligus menjadi tujuan unmsyari'ah (Magasid as-
Syari'ah), antara lain: mewujudkan keadilan darajkén (Q.S.al-Nahl, 16:90),

keamanan dan ketenteraman (Q.S. al-Nisa, 4:58)n@anyeru kepada kebaikan

7 Al-Bagarah (2): 187

% An-Nisa’ (4): 19.
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dan mencegah kejahatan (Q.S.Ali Imran, 3:%84pyat-ayat ini dijadikan

kerangka dalam menganalisa relasi gender dalamréwQu

Kemitrasejajaran tidak dilandasi oleh keinginan ukntmenciptakan
persaingan antara laki-laki dan perempuan. Daldamispada hakikatnya Allah
SWT menciptakan laki-laki dan perempuan untuk galimenghormati, saling
membantu sesuai dengan kodrat masing-masing. ApdaiEm kehidupan riil
antara laki-laki dan perempuan, khususnya dalamnighn tangga suami istri
menjadi mitra sejajar yang harmonis, potensi sumieya keduanya secara

maksimal dapat bermanfait.

Konsep penting yang perlu dipahami dalam membahasaleh kaum
perempuan adalah membedakan korsssdangender Pembedaan ini penting
dilakukan dalam menganalisis dan memahami persq@aesoalan ketidakadilan
yang menimpa kaum perempuan. Hal ini disebabkam&aada kaitan yang erat
antara perbedaan gendeayefider differens dan ketidakadilan gendegdnder
inequalitie§ dengan struktur ketidakadilan masyarakat seednif luas.

Gender ialah suatu sifat yang melekat pada kaurdd&katau perempuan
yang dikonstruksi secara sosial-kultural. Konsepdge ini dibedakan dengan
konsepseks(jenis kelamin).Seksadalah pensifatan dua jenis kelamin manusia

yang ditentukan secara biologis yang melekat pauia kelamin tertenttf.

¥ Nasaruddin Umar, “Teologi Pembebasan Perempuan’, http://www.equator/mizan
.com, akses 7 september 2008.

30 Zaitunah Subhan, TafSir Kebencian; Studi Bias Gender dalam TafSir Qur’an..., hlm.
92.

3'"Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, hlm. 7-12.
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Oleh sebagian kalangan, Islam sendiri dipandang raemmilai-nilai
kesetaraan gender. Dalam ayat-ayat al-Quran dikegadahwa laki-laki dan
perempuan mempunyai tanggung jawab yang sama dipéerbalasar Laki-
laki dan perempuan diciptakan dari jenis yang safmafsin wahidah®®
Kemuliaan laki-laki dan perempuan sama dilihat gaestasinyd? Selain itu
sebagai suami dan istri, laki-laki dan perempuammeyai kedudukan yang
sederajat’

Ayat-ayat tentang kesetaraan gender tersebut déqdegorikan sebagai
laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai hamiva-sama sebagai khalifah
di bumi, sama-sama menerima perjanjian primordidam dan hawa sama-sama
terlibat secara aktif dalam drama kosmos, sertaldak dan perempuan sama-
sama berpotensi untuk meraih prestasi.

Khoiruddin Nasution menghimpun sejumlabs yang berbicara tentang
kemitrasejajaran perempuan dan laki-laki yang dajiieelompokkan menjadi
delapar?’ yakni: (1) statemen umum tentang kesetaraan pemmplan laki-

laki,®® (2) kesetaraan asal ustil(3) kesetaraan amal dan ganjarantly&})

32 Al-An’am [6] : 164, ayat yang senada al-Mu’min [40] : 17, al-Muddassir [74] : 78
3 An-Nisa' [4] : 1.

3 Ali ‘Imran [3] : 195, ayat yang senada an-Nahl [16] : 97, al-Hujurat [49] : 14.

* An-Nisa' [4] : 32, ayat yang senada an-Nisa' [4] : 35.

*® Nasarudin Umar Argumen Kesetaraan Gender: Perspektif Al-Qur’an (Jakarta :
Paramadina, 1999), hlm. 247-265.

37 Khoiruddin Nasution, Fazlur Rahman tentang Wanita (Yogyakarta : Tazzafa &
ACAdeMIA, 2002), hlm. 22.

% Al-Bagarah [2] : 187, 228.

% An-Nisa' [4] : 1, Al-Hujurat (49) : 13.
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kesejajaran untuk saling kasih dan mencitité) keadilan dan persama&n(6)
kesejajaran dalam jaminan soéf(7) saling tolong-menolori, (8) kesejajaran
dalm hal kesempatan mendapat pendidiRan.

Disisi lain, banyak pula ayat yang tampak berterdandengan argumen
kesetaraan gender. Dalam sebagian ayat-ayatny@raln menegaskan bahwa
Laki-laki adalah pemimpin perempu#hPersaksian perempuan dihargai setengah
dari laki-laki*’ Perempuan hanya mendapat setengah bagian warigaiakila
laki.*® Laki-laki boleh beristri lebih dari safd.Dalam tahap tertentu, ayat-ayat ini
sering dipahami sebagai alat untuk membenarkan nggmaéan perempuan.

Menurut Asghar Ali Engineer, ayat-ayat tersebutubadipahami secara

konstektual karena ayat-ayat tersebut bukanlahyptaan normatif yang bisa

berlaku sepanjang ma¥haAyat-ayat tersebut merupakan strategyri' dalam

%" Ali 'Tmran [3] : 195, an-Nisa' [4] : 32, at-Taubah [9] : 72, al-Ahzab [33] : 35-36, al-
Mu’min [40] : 40, al-Fath [48] : 5, al-Hujurat [49] : 13, al-Hadid [57] : 12, dan al-Mumtahanah
[60] : 12.

' Al-Isra' [17] : 24, ar-Rum [30] : 21, al-Ahqaf [46] : 15 dan Al-Bagarah [2] : 187.

2 Al-Bagarah [2] : 228 dan an-Nahl [67] : 97.

# Al-Bagarah [2] : 177.

# At-Taubah [9] : 71, al-Maidah [5] : 2.

* Al-Mujadalah [58] : 11, Az-Zumar [39] : 9.

* An-Nisa' [4] : 34.

47 Al-Bagarah [2] : 282.

* An-Nisa' [4] : 176.

¥ An-Nisa' [4] : 3.

*0 Ashgar Ali Engineer, Hak-Hak Perempuan dalam Islam, Alih Bahasa Farid Wajidi dan
Cici Farkha Assegaf, cet. II (Yogyakarta : LPPA, 2000).
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masa transisi dari sistem yang totaliter, tidak, &@ipada sistem yang demokratik
dan adil dalam hal gender.

Dari sejumlahnas tersebut di atas, dapat dilihat bagaimana al-Qur'an
mensejajarkan wanita dan laki-laki dalam berbaddivitas kehidupan. Islam
merupakan agama yang mensejajarkan laki-laki daenmgmuan dalam segala
Dengan demikian, isi ayat-ayat tersebut sesuai afersglah satu isi pokok al-
Qur'an, yakni mensejajarkan perempuan dan laki-laki

Pada dasarnya beberapa kesimpulan di atas, bai yemgafirmasi
superioritas laki-laki dan inferioritas perempuamupun sebaliknya, hanyalah
merupakan pemahaman terhadap teks. Teks yang miiyaghgandung Kehendak
Tuhan itu ditafsirkan dan disajikan dalam kesimptkasimpulan. Pemahaman
terhadap sebuah teks bisa beragam, sehingga memkemgkadanya perbedaan
simpulan dari satu pemahaman dengan pemahamamgdainn

Salah satu tradisi pemikiran tentang pengungkapaknensebuah teks itu
disebut dengan hermeneutika. Hermeneutika adalaabkedisiplin ilmu filsafat
yang memusatkan kajiannya pada persoalan pemahtenaadap teks yang
datang dari waktu, tempat, serta situasi sosialjyasing bagi pembacanya.

Hermneutikaberupaya menjelaskan dan menelusuri pesan dan rgangdasar

S'Mahmoud Muhammad Thaha, Syari'ah Demokratik : The Second Messege of Islam
(Surabaya : eLSAD, 1996), him. 203.

2 E. Sumaryono, Hermeneutika sebuah Metode Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1993),
hlm. 2.
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dari sebuah teks yang tidak jelas, kabur, remamgng dan kontradiktif yang
menimbulkan kebingungan bagi pendengar atau pempath

Dengan demikian, hermeneutika merupakan sebuah dsgam proses
penafsiran. Hermeneutika juga bisa disebut sebagaii tentang makna.
Bagaimana teks yang hadir pada masa lalu dihadideandipahami pada masa
kontemporer dan konteks kekinian, agar teks ataistpea masa lalu menjadi
bermakna dan relevan bagi eksistensi manusia tamgagalienasikan esensi
pesan teks atau peristiwa tersetiut.

Dilihat dari asal katanya, hermneutika berasal dahasa Yunani, yaitu
hermeneuiryang berarti “menafsirkan”. Kata ini sering diagasgan pada nama
salah seorang dewa Yunani, yakktérmesyang dianggap sebagai utusan para
dewa bagi manusia. Hermes merupakan utusan para dawdangit untuk
membawa pesan pada manusia.

Pengasosiasian hermeneutik dengan Hermes ini sekatignunjukkan
tiga unsur penting dan merupakan variabel utama padiatan manusia dalam
memahami sebuah teks, yaitpertama tanda, pesan atau teks yang menjadi
sumber atau bahan dalam penafsirdadug perantara atau penafsiKetiga
penyampaian pesan oleh sang perantara agar sampabish dipahami oleh

pembaca.

3 Fahruddin Faiz, Hermeneutika al-Qur’an: Tema-Tema Kontroversial, cet. Ke-1,
(Yogyakarta: eLSAQ Press, 2005), hlm. 5.

> F. Budi Hardiman, “Hermeneutika, Apa itu?”, dalam Jurnal Basis, edisi Januari 1991.
Di muat kembali dalam F. Budi Hardiman, Melampaui Positivisme dan Modernitas, (Y ogyakarta:
Kanisius, 2003), him. 36-48.
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Ada tiga jenis hermeneutiRa,yaitu: pertama hermeneutika sebagai cara
untuk memahami. Hermeneutika ini merujuk pada kapagi sebuah pemahaman
komprehensif. Komprehensivitas pemahaman didapajadtemempertimbangkan
konteks dari sebuah teks. Selain melihat bagaintaka secara morfologis,
sintaksis, dan leksiologis, juga dilihat dari siagles itu berasal, untuk tujuan apa,
dan bagaimana kondisi pengarangnya ketika teldistisun. Tokoh hermeneutika
jenis ini adalah Schleiermacher, W. Dilthey dan korietti.

Kedug hermeneutika sebagai cara untuk memahami selmrabhaman.
Hermeneutika jenis ini juga dikenal dengan hermgkeuilosofis yang fokus
perhatiannya bukan lagi bagaimana mendapatkan @enaahyang komprehensif,
melainkan mengupas bagaimana kondisi manusia yangatmami itu, baik dalam
aspek psikologisnya, sosiologisnya, historisnyay tan sebagainya termasuk
dalam aspek-aspek filosofisnya, seperti kajiana@alp pemahaman sebagai pra-
syarat eksistensial manusia. Heideger dan Gadanatshatbkoh hermeneutika
jenis kedua ini.

Ketiga hermeneutika sebagai cara untuk mengkritisi delpeanahaman.
Berbeda dengan hermeneutika jenis kedua, herm&aeinii lebih menekankan
kajiannya pada determinasi-determinasi historismaproses pemahaman, serta
sejauh mana determinasi-determinasi tersebut mertkamcalienasi, diskriminasi
dan hegemoni wacana, termasuk penindasan-penindassaal-budaya-politik

akibat penguasaan otoritas pemaknaan dan pemaluehakelompok tertentu.

> Fahruddin Faiz, Hermeneutika al-Qur’an: Tema-Tema Kontroversial, hlm. 8-9.
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Berkaitan dengan model hermeneutika yang sangatperimbangkan
konteks ini, dalam tradisi hukum Islam terdapatlk&hiusul figih yang berbunyi:
Tagayyur al-Ahkam bi-Tagayyur al-Azman Wa al-Amki(@drubahan ketetapan
hukum didasarkan pada perubahan masa dan tempatiatKtersebut menjadi
legitimasi bagi cara pandang yang egaliter dalamghei literatur figih®®

F. Metode Penditian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitaBenelitian kualitatif
merupakan penelitian yang menekankan analisisnya pabses penyimpulan
deduktif atau induktif serta analisis pada dinantikdungan antar fenomena
yang diamati secara ilmiatpenulis melakukan /ibrary research dengan
metode dokumenter, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara membaca,
menelaah, atau memeriksa bahan-bahan kepustakaan yang terdapat di dalam
perpustakaan atau di luar perpustakaan,’’ dengan jalan mencari karya
Khaleed M. Abou Fadl dan buku-buku, artikel dan sebagainya yang
sekiranya relevan dengan obyek penelitian dalam skripsi ini. Karena kajian
ini adalah kajian kepustakaan, maka sumber datanya adalah karya-karya
yang dihasilkan Abou Fadl tersebut, atau disebut juga dengan data utama
(primer). Adapun karya tersebut adalah “Aras Nama Tuhan (Dari Fikih

Otoriter ke Fikih Otoritatif)”, namun juga tidak menutup pada sumber data

% M. Nur Kholis Setiawan, Tafsir Mazhab Indonesia, (Yogyakarta: Pesantren Nawesea
Press, 2007), hlm. 139.

" Ibid,, him. 9.
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pendukung lainnya (data sekunder). Selain itu digunakan juga metode
historis, yaitu mengetahui latar belakang sejarah Islam pada masa Rasulullah
yang melatarbelakangi pemikiran tersebut serta pengaruh yang diterima
Abou Fadl, tahap-tahap pemikirannya atau ajaran dan
perkembangannya.Pusat kajiannya terdapat pada usaha menjawab paatany
penelitian melalui cara-cara berpikir formal daguementatif®
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifatieskriptif-analitik yakni menggambarkan hasil
penelitian dalam bentuk deskripsi tentang indivitteadaan, gejala atau
kelompok tertentd® Dalam konteks demikian gagasan Abou Fadl tentang
perempuan akan digambarkan bukan dalam bentuk argia, melainkan
secara deskriptif digambarkan dengan fenomena yaatigpgkupinya.
3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka. Untukpengumpulan
data dari pembacaan terhadap bersumber dari tittlir kepustakaan. Data
yang diambil bisa dekelompokkan pada dua jenistuydata primer dan
sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkamulis dari sumber
utamanya, sementara data sekunder adalah datadij@argleh namun tidak

secara langsung merujuk pada sumber utam@ny@ata primer yang

%8 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 5.

% Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 47-
59.

' Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
hlm. 39.
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dimaksud adalah buku-buku yang ditulis oleh AbodIFRndiri, khususnya
yang berkaitan dengan masalah-masalah perempuam d#slam. Sedangkan
data sekunder berupa bebagai literatur baik betupau, tesis, makalah,
artikel, atau karya ilmiah lainnya yang diperlukamtuk menunjang
penelitian. Penulis juga melakukan eksplorasi wapa berbagai situs
informasi di internet untuk semakin memperkaya datag akan digunakan
dalam penelitian ini.
4. Pendekatan

Secara garis besar, pendekatan yang penyusun gudalean skripsi
ini adalah pendekataiilosofis®* yaitu dengan cara menyelidiki dan berfikir
secara mendalam, sehingga hikmah, hakikat atawdamti pokok persoalan
dapat dimengerti dan dipahami secara seksama.
5. Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui metode induktif,ityapenarikan
kesimpulan dari pernyataan yang bersifat khusysekeyataan yang bersifat
umum®? Metode ini mengkaji gagasan Abou Fadl tentangsp@sirempuan
dalam relasi suami-istri dan memformulasikannya apakksimpulan-
kesimpulan pada konteks posisi dan peran perengalam hukum keluarga

Islam.

6! Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, cet. VII (Jakarta : PT. Rafagrafindo Persada,
2002), him. 43.

62 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset (Yogyakarta : Gajah Mada University Press. 1977),
hlm. 1:50
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G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini di bagi ke dalam sistematika pembahayang terdiri dari
lima bab. Bab | berisi pendahuluan yang dimaksudkatuk menggambarkan
latar belakang masalah dan urgensitasnya untultiditen dihadirkan ke tengah
pembaca. Bab ini juga ditujukan untuk membatasilgrasan pada pokok-pokok
masalah serta tujuan dan kegunaan penelitian agaelipan dapat terfokus.
Untuk menegaskan pentingya penelitian ini dilakuganelusuran pustaka bahwa
benar penelitian semacam ini belum dilakukan, aktttdlaknya dengan mengacu
pada penelaahan pustaka yang telah dilakukan.nSélai pendahuluan juga
memberikan keterangan mengenai kerangka teoretiknuistodologi penelitian.
Hal ini menjadi penting untuk menunjukan bahwa piéaaldidasarkan pada teori
dan metodologi tertentu.

Bab Il, memaparkan konsep kemitrasejajaran laki-idn perempuan
dalam keluarga baik secara normatif maupun sos®l@mtropologis serta
kepemimpinan dalam keluarga. Hal ini menjadi penttagena dengan adanya
gambaran mengenai konsep kemitrasejajaran suami isi@in kita dapat
mengkorelasikan pemikiran Soekarno tentang perempu&®embagian
pembahasan pada bab ini dimaksudkan agar tercipt@nuteori yang jelas
mengenai kemitrasejajaran, dengan dimulai darnbahatif kemudian sosiologis
antropologis dan mencoba menerapkan hal terseltarmndeepemimpinan dalam
keluarga yang semuanya berdasar pada kaidah hugiam lyang merupakan

hasil penafsiran nas{ normatif para pemikir Islaomiemporer.
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Pada Bab Il Biografi dan deskripsi pemikiran AbBadl dibahas pada
bagian ini. Hemat Penulis, penjelasan tentang hfogrdalah salah satu cara
penting untuk mengenal sosok Abou Fadl. Sisi-satiittupan Abou Fadl perlu
dijelaskan agar dapat memberikan gambaran pemeliteng komprehensif,
sehingga tema-tema seperti biografi intelektuaky&&arya Abou Fadl, dan
konteks sosial-politik pemikiran Abou Fadl layak twk diurai. Selain itu,
deskripsi pemikiran Abou Fadl tidak bisa diabaikan.

Pembahasan utama penelitian ini ditempatkan pada kalV, Sesuai
dengan latar dan pokok masalah penelitian yang feémulis ungkapkan di atas,
bab ini ditujukan untuk menjelaskan gagasan-gagasbou Fadl tentang
perempuan dalam relasi suami-istri serta implikagn dalam kehidupan
berkeluarga. Untuk melihat konstruksi gagasan tetspérlu dideskripsikan ide-
ide pokoknya. Selain itu, analisis untuk melihdiitledalam konstruksi tersebut
perlu dilakukan. Satu hal lagi, konstruksi dalamm$touksi gagasan Abou Fadl
dapat dilihat bagaimana Abou Fadl menempatkan parampsehingga menjadi
penting untuk melihat posisi dan peran perempuéandeelasi suami-istri.

Pada bab V Penulis memberi uraian berisi penutum yendiri dari
kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan berisi stastatmen hasil penelitian
dan saran-saran berisi usulan-usulan Penulis badpagai Pihak terkait hasil
penelitian ini. Kesimpulan ditujukan untuk mendéséikan secara singkat
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang menjadik poiesalah, sementara

saran-saran ditujukan sebagai anjuran penulisitérésil penelitian ini.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang terdahulu, dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

1.

Dari gagasannya tentang kritik fatwa bias gender dapat dipahami bahwa Abou
Fadl menolak berbagai fatwa yang secara normatif merendahkan perempuan.
pemaparan kritik Abou Fadl terhadap fatwa-fatwa bias gender yang dikeluarkan
para ahli hukum CRLO sekaligus menegaskan posisi Abou Fadl yang kontra
terhadap penetapan-penetapan hukum yang dipandang mendeskreditkan kaum
perempuan.Pemikiran Khaled M. Abou Fadl tentang perempuan setidaknya
terpolarisasi dalam tiga ranah pemikiran. Pertama, mengenai kodrat perempuan,
penyusun melihat bahwa Khaled M. Abou Fadl sangat jeli dalam melihat peran
dan kedudukan perempuan, Khaled M. Abou Fadl menilai bahwa perbedaan
kodrat biologis perempuan (mengandung, melahirkan, menyusui) tidak
berpengaruh terhadap derajat kemanusiaan (peran dan kedudukan) perempuan.
Kedua, mengenai stereotipe negatif terhadap perempuan, setidaknya ada
beberapa stereotipe yang menyebabkan perempuan tersubordinat. Asumsi
teologis tentang penciptaan perempuan, tujuan penciptaan perempuan menjadi
alasan yang menyebabkan langgengnya bias gender dalam setiap sendi kehidupan

172
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masayrakat. Ketiga, mengenai kemitrasejajaran laki-laki dan perempuan dalam
keluarga, menurut Khaled M. Abou Fadl harmoni dalam keluarga antara suami
dan istri tidak akan tercapai jika keduanya tidak saling menguatkan, Khaled M.
Abou Fadl menganalogikan kehidupan suami istri seperti kedua sayap burung
yang mana burung tersebut tidak akan mampu terbang menuju tujuan apabila
salah satu dari kedua sayap tersebut tidak sejajar. Kemitrasejajaran laki-laki dan
perempuan dalam rumah tangga berbanding lurus dengan peran dan kedudukan
suami dan istri dalam keluarga (kepemimpinan dalam keluarga). Perbedaan peran
dan kedudukan suami istri menurut Khaled M. Abou Fadl merupakan akibat dari
perkembangan lingkungan (milleu), dahulu perempuan (zaman Matriarkhi)
menduduki kasta tertinggi dalam masyarakat, sekarang laki-laki (zaman
Patriarkhi) menempati posisi tertinggi dalam masyarakat, namun menurut
Khaled M. Abou Fadl tujuan kemanusiaan tidak menghendaki siapa menjadi
superior dan siapa yang inferior melainkan keadilan antara keduanya. Sehingga
tercipta kondisi dinamis dimana suami dan istri memiliki kesamaan hak,
kewajiban dan kedudukan, peranan dan kesempatan yang dilandasi sikap dan
perilaku saling menghormati, saling menghargai, saling membantu dan saling

mengisi dalam berbagai bidang dalam rumah tangga.

. Dalam konteks hukum keluarga Islam, Abou Fadl menegaskan bahwa kaum

perempuan mempunyai posisi sejajar dengan laki-laki. Pola hubungan atau relasi

yang dibangun harus berdasarkan atas partner atau kemitraan. Dalam hal
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kepemimpinan laki-laki atas perempuan, Abou Fadl meyakini bahwa tafsiran
bahwa kepemimpinan laki-laki tidak berdiri sendiri melainkan tergantung pada
nafkah dan kelebihan lain yang diberikan Tuhan. Karena itu, bila isteri yang
menafkahi dan mempunyai kelebihan itu, maka bisa saja isteri yang menjadi
pemimpin keluarga. Dalam hal hak suami atas isterinya Abou Fadl menolak hak
istimewa suami untuk menahan isteri di rumah, ketaatan mutlak seorang isteri
pada suami, dan menolak ketetapan isteri wajib memenuhi kebutuhan seks
suaminya secara mutlak. Dalam warisan, Abou Fadl menghendaki adanya
ketidakstatisan memahami ayat tentang bagian warisan 2:1, sehingga
ketentuannya bisa berubah sesuai konteks yang melingkupinya. Dalam konteks
tertentu bisa saja perempuan mendapatkan bagian sama dengan laki-laki. Dari
dua tema ini dapat dilihat bahwa Abou Fadl mendukung ide-ide kesejajaran dan
kemitraan sekaligus menolak pemposisian secara hirarkis. Relevansi pemikiran
Khaled M. Abou Fadl tentang perempuan dengan hukum Islam (normatif) sangat
nampak dalam kerangka berfikir yang dipakai oleh Khaled M. Abou Fadl yang
berlandaskan pada dalil normatif dalam al-Qur’an dan as-Sunnah yang kemudian
terpolarisasi berdasarkan penafsiran sosiohistoris dalil tersebut. Khaled M. Abou
Fadl mengkritisi setiap bentuk tafsir al-Quran yang tidak sesuai dengan
semangat Islam, mengangkat harkat dan martabat perempuan. Relevansi
pemikiran Khaled M. Abou Fadl dengan prinsip normatif hukum Islam

terpolarisasi dalam tiga hal, pertama, mengenai asumsi teologis yang
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diskriminatif terhadap perempuan ditolak dengan tegas karena tidak sesuai
dengan prinsip normatif hukum Islam. Kedua, kodrat perempuan, menurut
Khaled M. Abou Fadl laki-laki dan perempuan berbeda secara kodrati
(nature/biologis), namun perbedaan tersebut hanyalah untuk kesempurnaan
tercapainya tujuan kodrat alam, Islam pun secara implisit dan eksplisit
mengahargai kodrat perempuan, kodrat perempuan adalah sebuah karuni dari
Allah SWT, dikhususkan bagi mahluknya yang berkelamin perempuan, pembeda
dengan laki-laki, guna keberlangsungan kehidupan. Perbedaan kodrati (nature,
mutlak, biologis) tidak berpengaruh apapun dalam menentukan derajat
kemanusiaan, kecuali nilai iman dan takwa. Ketiga, konsep kepemimpinan dalam
keluarga, Menurut Khaled M. Abou Fadl harmoni akan ada ketika suami dan istri
saling menguatkan dalam keluarga (saling menghormati, saling menghargai,
saling membantu dan saling mengisi dalam berbagai bidang dalam rumah
tangga). Hal tersebut sesuai dengan al-Qur’an bahwa laki-laki dan perempuan
adalah sama, dimana istri diakui sederajat dengan suami, laki-laki memiliki hak
dan kewajiban terhadap perempuan dan begitu sebaliknya.
B. Saran-saran
Gagasan Abou Fadl tentang perempuan di atas penting untuk diapresiasi dan
dikembangkan. Terlebih bila melihat kasus-kasus yang terjadi hingga saat ini, masih

banyak perempuan yang menjadi korban berbagai tindak kekerasan secara fisik
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maupun non-fisik atas nama agama. Gagasan Abou Fadl dapat menjadi salah satu
referensi dalam melihat persoalan perempuan dalam Islam secara objektif.

Meski demikian, penelitian lebih banyak perlu dilakukan. Ini terkait dengan
gagasan Abou Fadl yang terfokus pada penafsiran akan kebebasan, persamaan, dan
keadilan perempuan. Belum banyak disinggung berbagai pertanyaan. Misalnya, hak

otonomi seperti apa yang diberikan pada perempuan, apakah kebebasan tanpa batas?
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LAMPIRAN I

TERJEMAHAN

HLM

TERJEMAHAN

BAB |

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamiu
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan méaja
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya

dar
di
kamu

saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yanggpali

mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang ygrading

bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui lagi Maha Mengenal.

16

27

mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kammuadalah
pakaian bagi mereka.

16

28

Dan bergaullah dengan mereka menurut eaug yatut.

32

10

BAB 11

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamiu
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan méaja
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya

dar
di
kamu

saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yanggpali

mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang ygrading

bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui lagi Maha Mengenal.

12

Mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu punah
pakaian bagi mereka.

33

14

Bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah ipken
kamu dari diri yang satu,

33

16

Allah menjanjikan kepada orang-orang yaogmin lelaki
dan perempuan, (akan mendapat) surga.

34

18

Dan rendahkanlah dirimu terhadap merekdubedengar
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuha
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka &
telah mendidik aku waktu kecil".

34

20

Dan para wanita mempunyai hak yang seimbangan
kewajibannya menurut cara yang makruf.

N
inku,
erdu




10

34

22

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arahr tlanu bara
itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kelvajtu
ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malai
malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikartdagang
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatimngar
orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongaarm)

Kat-

a

orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan)

hamba sahaya, mendirikan salat, dan menunaikart; z
dan orang-orang yang menepati janjinya apabilaigbji,
dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, ptaie
dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang
benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang \
bertakwa.

raka

r
yan
ang

11

35

24

Dan orang-orang yang beriman, lelaki daremppuan
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong
sebahagian yang lain.

bagi

12

35

26

Niscaya Allah akan meninggikan orang-orayeng
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah M
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

m
aha

13

37

Dan oran-orang yangberiman, lelaki dan perempus
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong
sebahagian yang lain.

bagi

14

98

BAB IV

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mg
telah menciptakan kamu dari diri yang satu.

ya

15

99

Bagi orang laki-laki ada bahagian daripage yang
mereka usahakan.

16

100

11

Hai manusia, sesungguhnya Kami mencipt&kau dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan méaja
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya
saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yanggp
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang ygrading
bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah M
Mengetahui lagi Maha Mengenal.

di
kamu
ali

aha

17

101

14

Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pase
pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuHkéar
bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yangkt

da




mereka ketahui.

18

101

15

Dan segala sesuatu Kami ciptakan bergasesangal
supaya kamu mengingat akan kebesaran Allah.

19

112

25

Dan orang-orang yang beriman, laki-laka gherempuan
sebagian mereka adalah penolong bagi sebagianlgisng
Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mence
dari yang munkar, mendirikan sembahyang, menung
zakat, dan mereka taat kepada Allah dan Rasul-Ny&kal
mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; seseungga
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

20

113

28

Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pegin pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang anakladki
sama dengan bagian dua orang anak perempuan.

21

114

30

Dan janganlah kamu iri hati terhadap ageng
dikaruniakan Allah kepada sebagian kamu lebih bat
dari sebagian yang lain. (karena) bagi orang lalki-ada
bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi
wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka uaah
dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu,

22

115

52

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagiukn wanita
oleh karena Allah telah melebihkan sebagian me(ialka
laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan karerseka
(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari haréaeka.

23

141

74

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagiuk wanita
oleh karena Allah telah melebihkan sebagian me(ialka
laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan karerseka
(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari haréaeka.

24

149

81

Dan para istri yang diceraikan (wajib) atem diri mereka

(menunggu) tiga kali quru’. Tidak boleh bagi mer¢
menyembunyikan apa yang disembunyikan Allah dan
akhir. Dan para suami mereka lebih berhak kembalata
mereka dalam (masa) itu, jika mereka menghen

rgah
likan

-

nyak
para

ak
Nya.

bka
hari

daki

perbaikan. Dan mereka (para perempuan) mempun¥ai ha

seimbang dengan kewajibannya menurut cara yand. |
Tetapi para suami, mempunyai kelebihan diatas rae
Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana.

hatu
rek

25

149

82

Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu daganlah
kamu berhias dan (bertingkah laku) seperti oramag®
jahiliah dahulu, dan laksanakanlah solat, tunaidardakat
dan taatilah Allah bermaksud hendak menghilangkasa
dari kamu, wahai ahlulbait dan bersihkan kamu sihe
bersihnya.

26

150

83

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagiukn wanita

oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mefiaka




laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan karerseka
(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harereka.
Sebab itu maka wanita yang saleh ialah yang tagddee
Allah dan memelihara diri ketika suaminya tidak ,acleh
karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wa

nita

yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka

nasihatilahmereka dan pisahkanlah mereka di tetmghat
mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika me
menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jatdoky
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha tinggi
Maha Besar.

27

158

88

Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pegiin pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang anakladki
sama dengan bagian dua orang anak perempuan.

-

eka

lagi
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Ali Harb adalah penulis, pemikir, dan filsuf kelamr Lebanon tahun 1941. Ali
Harb menyelesaikan pendidikannya di Universitasabelm dan meraih gelar
Master dalam bisang filsafat pada tahun 1978. SE§a16 hingga 1993 mengajar
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disejumlah serat kabar di Lebanon dan jurnal-jukeddudayaan Arab. Dia juga
aktif menyampaikan kuliah dalam berbagai simposidam seminar tentang
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Muhammad Shahrur
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hingga tahun 1972. Setelah itu ia diangkat meripadfessor jurusan Teknik Sipil
di Universitas Damaskus antara tahun 1972-1999). d&kayyanya dalam bidang
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Sarjana Muda Fakultas Syari'ah IAIN Ujung Pandang daenjadi Sarjana
Lengkap (sarjana teladan) Faklultas Syari'ah IAINifgj Pandang. Meneruskan
Program S2 (tanpa tesis) di IAIN Syarif Hidayatulldlakarta, kemudian
mengambil Program S3 (alumni terbaik) IAIN Syarif Blyatullah Jakarta dengan
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lainnya adalah Visiting Studenti Mc. Gill UniversityCanada Visiting Student
di Leiden University BelandamengikutiSandwich Prograndi Paris University
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Jurusan Gizi Masyarakat dan Sumber Daya Keluargastlitut yang sama. Tahun
1986 ia meneruskan studi 8chool Of NutritionTufts University Massachussets
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